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Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 
perangkat lunak ERMS ARTERI menggunakan 
functional requirement ISO 16175-2: 2011 aspek 
pencarian, temu kembali dan render (disseminate). 
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
mengkaji literatur secara mendalam. Data dikumpulkan 
dengan observasi dan dokumentasi .  Temuan 
menunjukan bahwa ARTERI hanya memenuhi 10 dari 
49 functional requirement (nomor 199-248) yang 
ditetapkan. 10 functional requirement yang terpenuhi 
diantaranya ARTERI: 1) menyediakan berbagai fungsi 
untuk mencari, mengakses, dan menemukan kembali 
arsip (records) dan atau metadata, 2) memungkinkan 
arsip (records) pada setiap tingkatan untuk dapat dicari, 
3) memungkinkan pengguna mengatur pencarian, 4) 
mampu mengatur hak akses pengguna dalam pencarian, 
5) memiliki fasilitas pencarian terintegrasi, 6) 
memungkinkan pengguna untuk menggunakan kembali 
kueri pencarian, 7) memungkinkan pengguna untuk 
melihat deskripsi arsip (records), 8) memungkinkan 
pengguna untuk mencari metadata arsip (records), 9) 
memungkinkan administrator untuk mengambil salinan 
arsip (records), dan melakukan penyuntingan, dan 10) 
memungkinkan penyimpanan metadata setiap 
perubahan. Upaya perbaikan perlu dilakukan untuk 
mengembangkan ARTERI salah satunya penambahan 
fitur pencarian konten arsip (records), batasan 
pencarian otomatis, boolean operator, dan perbaikan 
tampilan grafis pencarian. Selain itu perlu juga 
perbaikan fitur rendering ,  pengunduhan, dan 
pencetakan. Akhirnya, kajian ini masih terbatas pada 
satu aspek functional requirement, standar dan aplikasi 
t e r t e n t u ,  p e n e l i t i a n  m a s a  d e p a n  p e r l u 
mempertimbangkan aspek yang belum dibahas ataupun 
komparasi dengan standar atau aplikasi tertentu. 

I N T I S A R I

The aim of the study is to evaluate ERMS 
software of ARTERI that used the functional 
requirements of ISO 16175-2: 2011. The researcher 
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PENGANTAR

Latar Belakang Masalah

Mayoritas pemerintah di seluruh 

dunia sedang menerapkan berbagai 

inisiatif e-government karena tren 

i n t e r n a s i o n a l  m e n g a r a h  p a d a 

penyampaian layanan online dan interaksi 

warga yang lebih besar (Shonhe & Grand, 

2019:2). Shonhe & Grand (2019:2) 

menambahkan dasar dari inisiatif e-

government adalah penciptaan arsip 

elektronik (electronic records) . Arsip 

elektronik (electronic records) ini 

membutuhkan Elec tronic  Record 

Management System (ERMS) yang 

memudahkan lembaga untuk mengelola, 

m e n g g u n a k a n ,  m e n y i m p a n  d a n 

memelihara arsip elektronik (electronic 

records )   s eca ra  e fek t i f .  ERMS 

memastikan pengelolaan sumber daya 

yang efektif, meminimalkan risiko 

litigasi, meningkatkan akuntabilitas dan 

transparansi, dan memberikan dasar untuk 

mematuhi persyaratan hukum. Lebih 

lanjut ,  Jamaludin et  a l .  (2011:5) 

menjelaskan ERMS dapat dipahami 

chose aspects of search, retrieval, and rendering 
(disseminate) to evaluate its systems. The study uses a 
qualitative approach with a review of literature studies. 
Data were collected by observation and documentation. 
The findings show ARTERI only meets 10 of 49 
functional requirements. Fulfilled functional 
requirement of ARTERI, includes: 1) Provide a flexible 
range of functions for locating, accessing, and 
retrieving records and/or metadata; 2) Allow all records 
in each level to be searchable; 3) Allow the user to set up 
a single search request; 4) Never allow a search 
function to reveal to a user any information; 5) Have 
integrated search facilities for all levels; 6) Allows 
users to save and re-use queries; 7) Allows users who 
are viewing or working with a record; 8) Allows record 
metadata to be searched; 9) Allows administrators to 
take a copy of records and reaction; and 10) Store in the 
metadata any change made. ARTERI needs to be 
developed, for instance, adding features in any field of 
content search, automatic search, boolean operators, 
and improving the user interface for search. 
Furthermore, the rendering, downloading, and printing 
features also need to be improved. Finally, the study is 
limited to certain functional requirements, standards, 
and applications. Future study needs to consider 
aspects that have not been discussed or comparisons 
with certain standards or applications.
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sebagai sistem komputerisasi yang 

dirancang dan dikembangkan untuk 

mengelola arsip (records) berbasis kertas 

dan arsip (records) born digital. Dalam 

konteks ini, arsip (records) berbasis kertas 

dapat diubah menjadi format digital 

sebelum dapat dikelola oleh ERMS. 

Fungsi ERMS hampir mirip dengan 

manajemen arsip (records) manual tetapi 

m e m i l i k i  k e m a m p u a n  u n t u k 

merampingkan banyak tugas manajemen 

arsip (records) yang paling memakan 

waktu.

Pelaksanaan ERMS di setiap 

lembaga pemerintah tingkat pusat dan 

daerah di Indonesia merupakan wujud 

pelaksanaan e-government  sesuai 

Instruksi Presiden Republik Indonesia 

Nomor 3 Tahun 2003 tentang Kebijakan 

dan Strategi Nasional Pengembangan E-

Government. Hal ini diatur pula sesuai 

K e p u t u s a n  M e n k o m i n f o 

No:56/KEP/M.KOMINFO/12/2003 

tentang Panduan Manajemen Sistem 

Dokumen Elektronik, menyebutkan 

bahwa Sistem Manajemen Dokumen 

E l e k t r o n i k  ( E - R e c o r d 

Management/ERM) yang baik akan 

mendukung pengumpulan informasi yang 

lebih baik; konsisten dan mudah dicari 

kembali; memudahkan penggunaan 

dokumen; memudahkan penyusunan 

informasi; memudahkan pengambilan 

keputusan; meningkatkan kualitas 

layanan publik; mengelola informasi 

sebagai suatu aset yang tumbuh dan 

berkembang; dan lebih responsif pada 

perubahan. 

Evaluasi menjadi kunci dalam 

pelaksanaan ERMS agar lebih baik. 

Menurut Habiburrahman (2016:96), 

evaluas i  mengacu pada akt iv i tas 

p e n g u m p u l a n  i n f o r m a s i  t e r k a i t 

berjalannya suatu program, selanjutnya 

informasi yang terkumpul digunakan 

untuk menentukan alternatif yang tepat 

dalam mengambil keputusan. Evaluasi 

ERMS menyediakan informasi yang 

berguna bagi pengambil keputusan untuk 

menentukan kebijakan, baik perbaikan 

maupun pengembangan perangkat lunak 

berdasarkan  eva luas i  yang  te lah 

dilakukan. 

Penel i t ian  in i  menjalankan 

evaluasi perangkat lunak ERMS yang 

mengacu ISO 16175-2: 2011 tentang 

Persyaratan Fungsional (Functional 

Requirements) ERMS. ISO 16175-2: 2011 

berasal dari kerangka kerja dasar ICA-

REQ modul dua yang memiliki empat 

kategori utama yaitu create (penciptaan), 

maintain (perawatan/pemeliharaan), 

disseminate (penyebaran/diseminasi) dan 

administer (pengelolaan). Dari keempat 

kategori utama tersebut memiliki terusan 

atau sub-kategori dengan jumlah 275 

persyara tan  (Fachmi  & Mayes t i , 

2021:63).

Aspek pencarian, temu kembali 

dan render (disseminate) sesuai ISO 
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16175-2: 2011 dipilih sebagai kajian 

evaluasi  perangkat  lunak ERMS. 

Perangkat lunak ERMS yang dievaluasi 

yaitu Arsip Elektronik Terintegrasi 

(ARTERI). ARTERI dipilih sebagai objek 

kajian karena merupakan perangkat lunak 

open source yang tersedia secara gratis 

dan terbuka. Hasil evaluasi ARTERI 

diharapkan dapat memberikan gambaran 

jelas terkait aspek-aspek yang perlu 

ditambahkan dan dikembangkan oleh 

p e n g g u n a  s i s t e m ,  p e n g e m b a n g , 

komunitas hingga pegiat open source 

ARTERI yang ada di Indonesia.

Rumusan Masalah

Tidak sedikit  peneli t i  yang 

m e m b a h a s  e v a l u a s i  f u n c t i o n a l 

requirement perangkat lunak ERMS. 

Sendirian (2013) mengkaji functional 

requirement ICA-REQ Modul 2 aspek 

create (penciptaan) pada Aplikasi Sistem 

Informasi Kearsipan Dinamis (SIKD) di 

Kementerian Pertanian. Selanjutnya, 

Rahma & Mayesti (2019:33)  lebih 

berfokus functional requirement ICA-

REQ Modul 2 aspek maintain (perawatan) 

pada Electronic Document and Records 

Management System di Kementerian 

Kelautan dan Perikanan Republik 

Indonesia. Keduanya menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis studi 

kasus. Terakhir, Fachmi & Mayesti 

( 2 0 2 1 : 6 1 )  m e n g k a j i  f u n c t i o n a l 

requirement ICA-REQ Modul 2 aspek 

maintain  (perawatan) pada sistem 

ARTERI. Ia mengkaji literatur secara 

mendalam. Penelitian ini mengevaluasi 

functional requirement ISO 16175-2: 

2011 aspek pencarian, temu kembali dan 

render pada perangkat lunak ERMS 

ARTERI. Penelitian menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan mengkaji 

literatur secara mendalam. Adapun 

rumusan masalah yang diajukan dalam 

pene l i t i an  in i  ada lah  baga imana 

kesesuaian functional requirement 

perangkat lunak ERMS ARTERI dengan 

ISO 16175-2 pada aspek pencarian, temu 

balik, dan render?

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kesesuaian functional 

requirement perangkat lunak ERMS 

ARTERI dengan ISO 16175-2 pada aspek 

pencarian, temu balik, dan render.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan mengkaji 

literatur secara mendalam, melakukan 

pengumpulan dokumen, dan menjalankan 

observasi pada objek penelitian. Adapun 

jenis metode penelitian ini yaitu studi 

literatur. Menurut Zed (2014:81) studi 

literatur adalah serangkaian kegiatan yang 

berkenaan dengan metode pengumpulan 

data pustaka, membaca dan mencatat serta 

mengolah bahan penelitian. Literatur 
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seperti jurnal, buku, dan sumber internet 

digunakan sebagai referensi. Peneliti 

menggunakan dokumen standar ISO 

16175-2: 2011 tentang persyaratan 

f u n g s i o n a l  E R M S .  S e l a n j u t n y a 

melakukan serangkaian evaluasi dengan 

melakukan observasi menggunakan demo 

pada web ARTERI. 

Peneliti melakukan evaluasi 

perangkat lunak ERMS ARTERI dengan 

memfokuskan pada aspek pencarian, temu 

kembali dan render (disseminate) ISO 

16175-2: 2011. Aspek lain seperti create 

(penciptaan), maintain (pemeliharaan) 

dan administer tidak dibahas. Adapun 

evaluasi aspek pencarian, temu kembali 

dan render yang dibahas terdiri dari 4 

kelompok, antara lain.

a. Persyaratan pencarian, temu 

kembali dan render (search, retrieve 

and render). Terdapat 19 persyaratan 

shall (wajib) nomor 199-218, 5 

p e r s y a r a t a n  s h o u l d 

(direkomendasikan) nomor 219-224, 

dan 1 persyaratan shall (wajib) nomor 

225. 

b. Persyaratan rendering: displaying 

re c o rd s  ( m e n a m p i l k a n  a r s i p 

(records)). Terdapat 1 persyaratan 

shall (wajib) nomor 226, dan 2 

p e r s y a r a t a n  s h o u l d 

(direkomendasikan) nomor 227-228.

c. Persyaratan rendering: printing 

(mencetak). Terdapat 11 persyaratan 

shall (wajib) nomor 229-239, 1 

p e r s y a r a t a n  s h o u l d 

(direkomendasikan) nomor 240, dan 1 

persyaratan shall (wajib) nomor 241. 

d. Persyaratan rendering: redacting 

records  (penyunt ingan ars ip) . 

Terdapat 3 persyaratan shall (wajib) 

nomor 242-244, dan 3 persyaratan 

should (direkomendasikan) nomor 

245-247. 

e. Persyaratan rendering: other 

(lainnya). Terdapat 1 persyaratan shall 

(wajib) nomor 248. 

Peneliti mengakses ARTERI 

melalui demo perangkat lunak melalui 

tautan ht tps : / /a r te r i -a rs ip . id /a r te r i -

1.2.3/index.php/ (Arteri, 2020b) sebagai 

bahan evaluasi pada perangkat lunak 

ERMS sesuai standar ISO 16175-2: 2011 

tentang functional requirements. Peneliti 

dalam menjalankan demo ARTERI 

menggunakan hak akses sebagai admin 

dan user yang sudah tersedia di dalam 

situs. Admin sebagai penanda bahwa staf 

dapat mengubah dan mengakses seluruh 

fitur sistem seperti entri data,  sirkulasi, 

klasifikasi, pencipta arsip, pengolah arsip, 

lokasi arsip, media arsip, user,  dan import 

data. Sementara user hanya sebagai 

pengguna saja.

Kerangka Pemikiran

Arsip Elektronik (Electronic Records)

International Organization for 

Standardization (ISO) mendefinisikan 

Records adalah “information created, 
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received, and maintained as evidence and 

information by an organization or person, 

in pursuance of legal obligations or in the 

transaction of business” (ISO 15489-1, 

2016:2). Artinya arsip (records) adalah 

informasi yang diciptakan, diterima, dan 

dikelola sebagai bukti dan informasi oleh 

organisasi atau perorangan, untuk 

memenuhi kewajiban hukum atau 

transaksi bisnis. 

Menurut Smallwood (2013:4) 

arsip elektronik (electronic records/e-

records) awalnya memiliki padanan 

dalam bentuk kertas. Contohnya memo 

(sekarang email), accounting documents 

(misalnya, purchase orders, faktur), dan 

arsip pegawai (misalnya, lamaran kerja, 

resume, tax documents). Arsip elektronik 

(dalam konteks electronic records 

management) pada dasarnya serupa 

dengan arsip (records), mengalami 

peningkatan dalam proses automasi 

proses bisnis, pertumbuhan volume 

dokumen dan arsip (records) yang dibuat 

organisasi. Arsip elektronik (electronic 

records) pada dasarnya mengikuti prinsip-

prinsip arsip (records) kertas/tradisional, 

ada klasifikasi dan taksonomi untuk 

pengelompokan dan pengorganisasian 

arsip (records), jadwal retensi dan 

disposisi, bahkan ada pemusnahan, 

transfer hingga pengarsipan jangka 

panjang. Arsip elektronik (electronic 

records) harus ditangani berbeda karena 

memi l i k i  pe rbedaan  kon t en  dan 

karakteristiknya, yang dikenal dengan 

metadata. 

Electronic Record Management System 

(ERMS)

Secara umum, ERMS dapat 

didefinisikan sebagai sistem elektronik 

untuk mengelola arsip (records) dalam 

bentuk media apapun,  contohnya 

computerised records. Menurut National 

Archives of Australia (NAA, 2005) 

ERMS adalah: 

“An automated system used to manage the 

creation, use, maintenance and disposal 

of electronically created records for the 

purposes of providing evidence of 

business activities. These systems 

main ta in  appropr ia te  contex tual 

information (metadata) and links between 

records to support their value as 

e v i d e n c e ”  ( J o h n s t o n  &  B o w e n , 

2005:132).

Definisi di atas serupa penjelasan 

Hendrawan & Ulum (2017:73), ERMS 

adalah sistem yang dirancang secara 

khusus untuk mengatur penciptaan, 

penggunaan, perawatan, dan pembuangan 

arsip  digital untuk tujuan menyediakan 

bukti aktivitas bisnis.

ERMS sangat penting untuk 

p e n g e l o l a a n  a r s i p / p e n g a r s i p a n 

(recordkeeping) elektronik yang baik. 

E R M S  m e n j a w a b  k e b u t u h a n 

penggunanya yang bergantung pada 

tindakan yang diambil melalui siklus 
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hidup e-records. Dengan demikian, 

organisas i  mula i  merancang dan 

mengimplementasikan aplikasi ERMS 

yang menyediakan fungsionalitas yang 

memadai dan efektif (Mukred, Yusof, 

M o k h t a r,  &  M a n a p ,  2 0 1 6 : 8 0 4 ) . 

Mengetahui sejauh mana aplikasi ERMS 

memadai dan efektif maka diperlukan 

upaya evaluasi Functional Requirements 

ERMS. 

Functional Requirements ERMS

Persyaratan fungsional atau 

functional requirements (dalam konteks 

electronic records management) adalah 

tindakan yang akan dilakukan oleh 

p r o g r a m  p e r a n g k a t  l u n a k  u n t u k 

memberikan hasil yang diinginkan. 

Persyaratan fungsional adalah input dan 

proses yang mengarah pada output yang 

diharapkan. Dengan demikian tugas yang 

mendasari persyaratan fungsional adalah 

untuk mengidentifikasi kontrol yang 

diperlukan untuk memastikan sistem 

perangkat lunak akan menyelesaikan 

t u g a s  y a n g  d i m a k s u d k a n  u n t u k 

diselesaikan (Ardern et. Al., 2009 dalam 

Johare et al., 2011:478).

S e c a r a  r i n c i ,  p e r s y a r a t a n 

fungsional ERMS diatur oleh ISO 16175-

2: 2011 tentang Persyaratan Fungsional 

ERMS. Salah satu aspek penting dalam 

ISO 16175-2: 2011 yaitu aspek pencarian, 

temu kembali dan render. ERMS harus 

dapat mencari, menemu balik, dan 

m e r e n d e r  a r s i p  ( re c o rd s )  y a n g 

d i k e l o l a n y a .  F u n g s i - f u n g s i  i n i 

memfasilitasi arsip (records)  yang bisa 

digunakan (useable records).

a. Pencarian merujuk pada proses 

mengidentifikasi arsip (records) atau 

agregasi melalui parameter yang 

ditentukan pengguna sehingga arsip 

(records), agregasi dan/ atau metadata 

pengelolaan arsip (records)  yang 

terkait dapat diambil. Alat bantu 

pencarian dan navigasi diperlukan 

untuk menemukan arsip (records), 

atau agregasi arsip (records)  atau 

metadata pengelolaan arsip (records)  

dengan menggunakan berbagai teknik 

pencarian untuk melayani pengguna 

pemula dan canggih. Temu kembali 

adalah proses menyiapkan arsip 

(records)  yang ada untuk diberikan 

dan dilihat. 

b. Rendering merujuk produksi 

(ulang) representasi arsip (records)  

yang dapat dibaca manusia (human-

readable), biasanya ke layar tampilan 

visual atau dalam format hardcopy. 

ERMS berisi arsip (records)  dalam 

berbagai format file. Pengguna harus 

dapat memiliki akses terbacakan 

(human-readable) ke arsip (records) 

yang disimpan melalui antarmuka 

rendering yang sesuai. Jika penting 

untuk mencetak hard copy suatu arsip 

(records), ERMS harus menyediakan 

fungsionalitas yang memungkinkan 
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pengguna mendapatkan salinan cetak 

arsip (records)  dan metadata jika 

perlu (International Council on 

Archives (ICA), 2008:22, ISO 16175-

2: 2011:20).

PEMBAHASAN

Gambaran Umum ARTERI

Arsip Elektronik Terintegrasi atau 

yang dikenal dengan ARTERI merupakan 

salah satu sistem informasi kearsipan 

yang  d ikembangkan  o l eh  Taufik 

Asmiyanto, Arie Nugraha, Sauqi Fuadi, 

Prabu Wibowo, Hanif Inamullah, dan 

Dimas Septyanto dengan tujuan untuk 

mempermudah kegiatan manajemen arsip 

s t a t i s  d a n  d i n a m i s .   D a l a m 

pengembangannya ARTERI dibangun 

berbasis web dan mengusung konsep open 

source. ARTERI dapat digunakan dan 

diunduh secara gratis melalui laman 

https://arteri-arsip.id/ (Arteri, 2020a). 

K u r n i a d i  &  R a h m a h  ( 2 0 1 8 : 3 8 ) 

menambahkan, Indonesia harus bangga 

atas perangkat lunak ARTERI buatan 

dalam negeri yang berbasis open source. 

 Versi rilis terakhir arteri saat ini adalah 

1.2.1 (Versi Stable) dengan menambahkan 

beberapa perbaikan dan penambahan fitur 

baru. Pengguna, lembaga arsip maupun 

institusi dapat menggunakan ARTERI. 

Versi tersebut belum tersedia dalam web 

resmi ARTERI. Berdasarkan pengamatan 

peneliti (2023), ARTERI digunakan oleh 

Fakultas Ilmu Administrasi Universitas 

Brawijaya yang dapat diakses melalui 

https://fia.ub.ac.id/rekod/. 

Beberapa fitur yang ditawarkan 

ARTERI  sesua i  (Ar te r i ,  2020a) , 

diantaranya adalah:

a. Input Data Arsip (Entry Data)

Aplikasi ARTERI memungkinkan 

organisasi untuk menyimpan data 

arsip sesuai dengan metadata ISAD 

yang memiliki standarisasi secara 

internasional.

b. Penelusuran Sederhana dan 

Pencarian Lanjutan (Searching)

Penelusuran dapat dilakukan melalui 

kolom pencarian dengan memasukkan 

kata kunci atau melakukan pencarian 

yang lebih rinci melalui ruas-ruas 

arsip pada penelusuran lanjutan.

c. Daftar Arsip (Archival List)

Menampilkan data arsip beserta 

tombol unduh apabila terdapat file 

digital dari arsip tersebut. Detail dari 

data arsip juga dapat dilihat lebih 

detail dengan mengklik tombol lihat. 

Data arsip juga dapat diunduh ke 

dalam format spreadsheet (xls, xlsx, 

csv)

d. Skema Klasifikasi (Classification)

Pengguna dapat mengatur skema 

klasifikasi berikut dengan jadwal 

retensi yang dikehendaki.
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Evaluasi Perangkat Lunak ERMS 

ARTERI Menggunakan ISO 16175-2: 

2011

Evaluasi perangkat lunak ERMS 

ARTERI di jalankan sesuai  aspek 

pencarian, temu kembali dan render 

ARTERI dilakukan sesuai Persyaratan 

Teknis ISO 16175-2: 2011. Aspek ini 

menjelaskan bahwa ERMS tidak boleh 

menyajikan informasi kepada pengguna 

m a n a  p u n  y a n g  t i d a k  b e r h a k 

mengaksesnya. 

Evaluasi Functional Requirement 

Pencarian, Temu Kembali dan Render

Hasil penelitian menunjukan bahwa 

persyaratan wajib (shall) pencarian, temu 

balik dan rendering ERMS ARTERI pada 
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Tabel 1 Checklist Persyaratan fungsional aspek pencarian, temu balik 
dan rendering  yang “Shall atau Diwajibkan” yang terpenuhi oleh ERMS ARTERI
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Nomor 199-218: 7 atribut sesuai dan 13 

atribut tidak sesuai. 

ARTERI memiliki pencarian lanjut, 

memungkinkan pengguna untuk mencari 

arsip (records) berdasarkan uraian, No 

Surat/Arsip, No Surat/Arsip, Pencipta 

arsip, Unit pengolah, Lokasi, Media, 

Tanggal (yyyy-mm-dd), Keterangan, 

K o d e  K l a s i fi k a s i ,  d a n  N o .  B o x 

(Persyaratan No. 199 terpenuhi). Arteri 

juga memungkinkan pengguna mencari 

arsip (records) sesuai detail metadata 

(Persyaratan No. 200 terpenuhi) atau 

pencarian lanjutan (Persyaratan No. 202 

& 213 terpenuhi). 

ARTERI (Persyaratan No. 216 

terpenuhi). Pengguna dapat melihat 

metadata, konten arsip (records)  dan 

lokasi arsip (records)  berada (Persyaratan 

No. 217 terpenuhi). 
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Gambar 1 Pencarian Sederhana dan Lanjut
Kata kunci tersimpan dalam kotak pencarian secara otomatis pada sistem 

Gambar 2 Kata kunci yang tersimpan otomatis
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ERMS memungkinkan pencarian dan 

temu kembali arsip (records)  yang mudah 

dan efisien (Mukred et al., 2016:805). 

Sehingga pencarian dan temu balik 

merupakan fitur wajib ada pada sistem 

ERMS (Santoso & Prabowo, 2021:79). 

Mereka mencontohkan ERMS Sistem 

Informasi Kearsipan Statis (SIKS) yang 

juga memiliki fitur serupa yaitu fitur 

pencarian arsip (temu kembali). Fitur 

p e n c a r i a n  S I K S  m e m u n g k i n k a n 

pencarian umum dan pencarian khusus 

dengan pembatasan seperti jenis-jenis 

arsip yang meliputi; sound recording, 

foto, kartografi, tekstual, dan disk. 

ARTERI telah memenuhi persyaratan 

pencarian dan temu balik dengan adanya 

pencarian sederhana dan lanjutan.

Akses ke sistem ARTERI dapat 

diatur, terbatas melalui administrator 

(Persyaratan No. 212 terpenuhi). ERMS 

pada dasarnya bertujuan mengelola arsip 

(records), akses terhadap arsip (records)  

sesuai dengan peran yang telah dibuat oleh 

administrator. Pengguna umum tidak bisa 

mengakses fitur pencarian ARTERI tanpa 

memiliki akun yang telah dibuat, karena 

tampilan awalnya adalah laman login. 

Hal ini sesuai dengan penjabaran 

Santoso & Prabowo (2021:79), kontrol 

terhadap arsip (records)  dapat dilakukan 

dengan mudah seperti kontrol akses dan 
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Gambar 3 Hasil penelusuran menggunakan kata kunci “Surat Tugas”

Gambar 4. Contoh Deskripsi Arsip di ARTERI

187



keamanan arsip. Pengendalian akses juga 

diatur dalam persyaratan No. 91 yaitu 

pembatasan hak akses sesuai peran 

pengguna dan kontrol dari admin sistem 

(Fachmi & Mayesti, 2021:65). Hal ini 

diperkuat pula oleh Rahma & Mayesti 

(2019:35), persyaratan pengendalian 

merupakan mekanisme perangkat lunak 

yang secara otomatis memberikan otoritas 

administrator untuk memberikan batasan 

akses sesuai dengan kebijakan organisasi. 

Se lan ju tnya  persyara tan  yang 

direkomendasikan (should) pencarian, 

temu balik dan rendering ERMS ARTERI 

pada nomor 219-224: 1 atribut sesuai dan 

5 atr ibut  t idak sesuai .  Kemudian 

persyaratan yang wajib (shall) untuk 

pencarian, temu balik dan rendering 
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Gambar 5. Pengaturan hak akses

Tabel 2. Checklist persyaratan fungsional aspek pencarian, 
temu balik dan rendering  yang “Should atau Direkomendasikan” di ERMS ARTERI
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ERMS ARTERI pada nomor 225: 1 atribut 

tidak sesuai. 

Evaluasi Functional Requirement 

Render ing :  menampi lkan ars ip 

(records), mencetak, menyunting arsip 

(records), dan lainnya

Hasil penelitian menunjukan bahwa 

hanya persyaratan wajib (shall) aspek 

rendering: menyunting arsip (redacting 

records) ERMS ARTERI pada nomor 

242-244: 2 atribut sesuai dan 1 atribut 

tidak sesuai. Sementara pada aspek yang 

s a m a ,  p e r s y a r a t a n  y a n g 

direkomendasikan (should )  t idak 

terpenuhi (No. 245-247).   Aspek 

rendering  menampilkan arsip (displaying 

record), mencetak (printing), dan lainnya 

(other) tidak terpenuhi, baik persyaratan 

wajib (shall) maupun direkomendasikan 

(should). 

Editing arsip (records) dapat dilakukan 

setelah melakukan pencarian data dan 

dilakukan pengubahan. Fitur ini sangat 
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Tabel 3.Checklist persyaratan fungsional aspek rendering: 
menyunting arsip (records) yang “Shall atau diwajibkan” di ERMS ARTERI

Gambar 6 Penyuntingan metadata
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bermanfaat untuk membarui nilai dari 

elemen metadata arsip (records)  yang 

ada. 

SIMPULAN

Hasil evaluasi perangkat lunak ERMS 

ARTERI menggunakan ISO 16175-2 

tentang persyaratan fungsional aspek 

desiminasi: pencarian, temu kembali dan 

rendering mengungkap bahwa:

a. Pencarian, temu kembali dan 

render

Terdapat tiga belas atribut pencarian, 

temu kembali dan render yang 

diwajibkan dicapai, sedangkan tujuh 

atribut sisa tidak sesuai. Beberapa 

atribut yang sudah sesuai seperti 

pencarian sederhana dan lanjut, 

pencarian sesuai metadata, batasan 

akses pengguna dan admin, pencarian 

lanjut  dengan batasan skema, 

penyimpanan kata kunci, ketersediaan 

metadata untuk konten dan lokasi 

arsip (records). Sementara satu atribut 

yang direkomendasikan sudah sesuai 

yaitu melakukan pencarian sesuai 

dengan metadata, sedangkan empat 

atribut sisanya tidak tercapai. Lebih 

lanjut, satu atribut yang diwajibkan 

terkait mekanisme penelusuran grafis 

tidak sesuai. 

b. Rendering: menampilkan arsip 

(records)  

Atribut render atau unduh arsip 

(records) yang diwajibkan tidak 

sesuai. Selanjutnya dua atribut lain 

terkait tampilan arsip (records) tanpa 

memuat dan tersedia dalam bentuk 

paket yang direkomendasikan tidak 

sesuai. 

c. Rendering: mencetak

Seluruh atribut rendering: mencetak 

yang diwajibkan tidak sesuai dengan 

persyaratan fungsional. Total terdapat 

11 atribut yang harus disesuaikan. 

Satu atribut yang direkomendasikan, 

mencetak arsip (records) sesuai 

penentuan pengguna tidak sesuai. 

Semen ta ra ,  s a tu  a t r ibu t  yang 

memungk inkan  admin i s t r a to r 

mencetak file yang diwajibkan tidak 

sesuai.

d. Rendering: menyunting arsip 

(records)

Dua dari tiga atribut rendering 

menyunting rekod yang diwajibkan 

sudah sesuai seperti administrator 

dapat menyunting arsip (records) dan 

melakukan perubahan. Tiga aspek 

yang direkomendasikan tidak sesuai 

s e p e r t i  f u n g s i o n a l i t a s  u n t u k 

penyunt ingan konten sensi t i f , 

ekstraksi dan referensi silang dalam 

agregasi dan volume. 

Upaya perbaikan dan pengembangan 

sistem ARTERI perlu dilakukan seperti 

menambahkan fitur pencarian konten 

arsip (records), batasan pencarian secara 

otomatis, kombinasi operator boolean, 

wild card, pencarian dengan agregasi, 

menambah batasan/filter sesuai bidang 
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pada hasil pencarian, fitur ketersediaan 

akses, pencarian seluruh ruas metadata, 

dan pencarian narrow serta tampilan 

grafis hasil penelusuran. Selain itu, perlu 

ditambahkan pula fitur rendering dan 

pengunduhan  se sua i  pe rmin t aan 

pencarian, pencetakan untuk deskripsi 

arsip (records) ,  pencetakan hasi l 

pencarian arsip (records) agregasi, 

pencetakan deskripsi arsip (records) 

dengan batasan, pencetakan daftar hasil 

pencarian secara langsung dan dengan 

batasan, pencetakan tesaurus, pencetakan 

adminis t ra t i f ,  pence takan  skema 

klasifikasi dan metadata, pencetakan 

daftar file, serta penyuntingan arsip 

(records)  untuk ekstrak dan pencetakan 

perangkat sesuai luaran arsip (records).

Penelitian terbatas pada evaluasi 

ERMS ARTERI aspek diseminasi: 

pencarian, temu balik dan rendering 

sesuai ISO 16175-2. Aspek lain seperti 

create, maintain, dan administer belum 

dikaji. Penelitian masa dapat mengkaji 

aspek, standar dan aplikasi ERMS lain 

bahkan sebagai kajian komparatif. 
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LAMPIRAN
Lampiran 1. Checklist persyaratan fungsional aspek pencarian, 
temu balik dan rendering  pada ERMS ARTERI
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Lampiran 2. Checklist Persyaratan fungsional aspek rendering:
menampilkan arsip (records) pada ERMS ARTERI

Lampiran 3. Checklist Persyaratan fungsional aspek rendering: 
mencetak pada ERMS ARTERI
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Lampiran 4. Checklist Persyaratan fungsional aspek rendering: 
menyunting rekod pada ERMS ARTERI
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Lampiran 5. Checklist Persyaratan fungsional aspek rendering: 
lainnya pada ERMS ARTERI
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